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SUMMARY

AND/ W/YANTO. Farmer bchaviour and information media in production 

markeling proccss of Valley Ricc in Pemulutan Village Subdistnct Pemulutan

Ogan Ilir (Supervised by FAUZIA ASYIEK and RISWANI)

objectives arc. I) to describe farmer bchaviour in 

production markeling of Valley Ricc. 2) to identify information media in 

markeling of Valley Riec.

The researeh was held in Pemulutan Ulu village Subdistnct Pemulutan

done from July until August 2005. The

The researeh

Ogan Ilir. Data collccting in the I'icld was 

researeh used ease sludy method toward Farmer of Valley Ricc in the village. 'I'he

Sampling method which have done in this researeh is simplc random method of

Valley Ricc Parmcr with thirthy farmers.

'I’he collected data in this researeh consist of Primary data and Secondary

data. Data mannering methode was done by deseripted and calculatcd the seore to

analyze I’he Farmer bchaviour in production markeling proccss of Valley Rice 

which obtaincd and mannered by tabulalion and then deseribed descriptively.

The rcsult show that T he Parmer behaviour in markeling of Valley Rice is 

highlv eriteria with average seore 22,23 and information media which used by 

i-armer to markeling the Valley Rice is I.iving media and Unliving media. Living 

media consist ol .Held lnstructur, collccting trader and another farmer. Unliving 

method consist of television. radio and maga/.ine.



RINGKASAN

ANDI WIYANTO. Analisis Perilaku Petani dan Media Infonnasi dalam 

Pemasaran Produksi Padi Lebak di Desa Pemulutan Ulu Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing Oleh FAUZIA ASYIEK dan RISWANI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk 1). Mendeskripsikan perilaku petani 

dalam pemasaran pereduksi padi lebak, 2). Mengidentifikasi media informasi 

dalam pemasaran produksi padi lebak.

Penclitiaan ini dilaksanakan di Desa Pemultan Ulu Kecamatan pemulutan

Kabupaten Ogan lli.pengumpulan data dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus terhadap

pelani padi lebak yang ada di desa tersebut. Metode penakrikan contoh yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah metode acak sederhana terhadap petani padi

lebak denagn sampel 30 petani.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan

data sekunder. Metode pengolahan data dengan cara mendeskripsikan dan 

menghitung skor untuk menganalisis perilaku petani dalam pemasaran produksi 

padi lebak. Data yang diperoleh diolah 

dengan pemaparan secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilau

tabulasi kemudian dilanjutkansecara

petani dalam proses 

pemasaran produksi padi lebak dengan skor 22,23 dengan kriteria tinggi dan

media informasi yang memberikan informasi dalam 

adalah media hidup dan media

peasaran produksi padi lebak 

i. media hidup terdiri dari Petugas penyuluhmati



lapangan, pedagang pengumpul, dan petani lain,sedangkan media mati adalah

televisi, raido dan majalah pertanian.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian di Indonesia semakin dirasakan penting bagi bangsa 

Indonesia, karena sektor ini mampu memasok pangan sehingga Indonesia menjadi 

negara produsen padi. Disamping itu sektor pertanian juga mampu menyediakan 

lapangan kerja, menyumbang devisa negara serta mampu mendukung munculnya 

industri yang berbahan baku pertanian (Soekartawi, 1996).

Beras merupakan komoditi yang sangat penting bagi bangsa Indonesia, 

baik sebagai bahan makanan pokok maupun sebagai komoditi strategis. Sebagai 

makanan pokok diperkirakan lebih dari 95 % penduduk Indonesia berpartisipasi 

dalam mengkonsumsi beras. Negara Indonesia adalah negara agraris, yang 

sebagian besar penduduknya bermata pencarian sebagai petani, dimana sampai 

saat ini pembangunan masih dititikberatkan pada sektor pertanian. Dalam upaya 

meningkatkan kemampuan mencukupi kebutuhan pangan, terutama beras, 

pemerintah telah menempatkan pembangunan pertanian sebagai prioritas utama 

pembangunan nasional (Mardikanto, 1994).

Meskipun Indonesia pernah berswasembada beras untuk pertama kalinya 

tahun 1984 dan dapat dihargai oleh Badan Pangan dan Pertanian Dunia (FAO) 

namun keberhasilan ini hanya bertahan beberapa tahun saja, yaitu tahun 1984, 

1985, 1986 dan tahun 1993 dan setelah itu Indonesia kembali mengimpor befas. 

Usaha mempertahankan dan melestarikan swasembada beras dalam 

meningkatkan ketahanan pangan saat ini terus mengalami kendala seiiring dengan

upaya
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bertamnahnya jumlah penduduk dan terjadinya fluktuasi produksi padi dan luas 

lahan sawah. Salah satu penyebab timbulnya produksi padi yang terus berfluktuasi 

dan luas lahan yang terus menyempit ini adalah karena adanya persaingan 

lahan dan semakin pesatnya perubahan lahan subur untuk keperluan 

non pertanian. Kondidi ini telah mendorong pemanfaatan lahan rawa lebak 

sebagai salah satu lahan potensial untuk penanaman padi.

Lahan rawa lebak merupakan salah satu lahan yang memiliki potensi 

sumber daya alam yang sangat luas dan mempunyai potensi untuk dimamfaatkan 

sebagai lahan pertanian. Keberadaan lahan lebak di Indonesia cukup menjanjikan 

yaitu sekitar 13,38 juta ha, yang terdiri dari lebak dangkal 4,17 juta ha, lebak 

tengahan 3,45 ha. lebak dalam 0,68 ha. dan lebak dalam berasosiasi dengan 

gambut dangkal 2,36 juta ha. Adapun penyebaran lahan rawa lebak ini dapat kita 

temui di Sumatcra, Kalimantan, dan Irian Jaya.

Pemanfaatan rawa lebak di Indonesia sebagai lahan pertanian sangat 

terbatas, yaitu hanya seluas 1.476.085 ha. Di Sumatera Selatan potensi luas areal 

sawah leak adalah sekitar 87.332 ha. yang tersebar dibeberapa kota dan 

kabupaten. Adapun penyebarannya dapat kita lihat pada Tabel 1. pada Tabel 1, 

dapat kita lihat bahwa kabupeten OKI merupakan daerah pemanfaatan lahan 

lebak paling luas yaitu 34.521 ha, selanjutnya adalah OI yaitu seluas 26. 732 ha.

penggunaan

rawa
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'l'abcl 1. Luas Sawah dengan tipologi lahan, di kabupaten/ kota Sumatera Selatan.

Tipologi Lahan Sawah (ha)
Lahan

Rawa Lebak Kering
Tadah

Kabupaten/Kota Irigasi Hujan Pasang Surut

26,449
3.064
8,205

18,301
14,818

34,521
26,723

77,7533.6442.5OKI
09880Ol :

00199-1356
1.137
1.356

OKU
OKU Timur 
OKU Selatan 
Prabumulih 
Muara Enim 
Lahat
Pagar Alam 
Musi Rawas 
Lubuk Linggau 
Musi Banyuasin 
Banyuasin 
Palembang___

17,772 •03,074
6700249

469. 000200
26,737
18,836

80469400
4900356445

00000
26,431701,7172.012

46349030
30,318
20,59
2,524

2,016
4,941

8,38300
24,1947,1160

8091800
197,20587.322111,24517,8546,694jumlah_

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumsel. 2004

Kabupctcn Ogan Ilir mrupakan salah satu daerah penghasil padi yang

potensial bagi provinsi Sumetera Selatan. Kabupaten yang terbagi menjadi enam

wilayah kecamatan ini sebagian besar areal pertanianva didominasi oleh rawa

lebak yaitu seluas 40.071 ha hal ini dapat kita lihat pada Tabel 2, dimana 

Kecamatan Pemululan merupakan wilayah persawahan rawa lebak paling luas 

yaitu 13.725 ha. kemudian diikuti oleh Kecamatan Tanjung Raja seluas 8.970 ha. 

Sedangkan Kecamatan lanjung Batu merupakan kecamatan yang paling sempit 

rawa lebak yaitu seluas 874 ha.
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'label 2. Luas, panen padi lebak di Kabupaten Ogan Ilir, 2003

Produksi (Ton)Luas panen (ha)Kecamatan
1 Muara Kuang
2 Tanjung Raja
3 Rantai Alai
4 Tanjung Batu
5 Indralaya
6 Pemulutan___

No
18.599
31.395
11,587
3.094

26.639
^43T)T-3
T34T562

5.314
8.97

3.468
, *['■ ^ 
' i /ii Let«rr-

874
7.522

13,725 , LiA AJk
40.071_______Jumlah__________

Sumber : Dinas Pertanian Ogan Komering Ilir. 2003.

41 r
Dalam prakteknya pemanfaatan ..lahan rawa memiliki perbedaan dengan 

lahan pertanian lainya. Produktivitas lahan rawa lebak tergolong maeginal dan 

pengembangannya untuk usaha pertanian mengalami banyak yantangan secara 

teknis, sisial dan budaya. Sawah lebak secara teknis budidaya hanya dapat

diusahakan setahun sekali dan ditanami pada musim kemarau. Sedangkan pada

musim hujan, tanah diberakan karena tergenang air yang cukup tinggi dan tidak

memungkinkan untuk dilakukan penanaman padi terutama padi lebak dalam. Pada

saat berakhirnya panen padi di lebak dangkal, dapat dilakukan penanaman 

komoditi lainya terutama hortikultura yang berumur pendek atau memperkirakan 

bahwa air yang meluap pada bulan Oktober tanaman telah selesai panen. Untuk 

itu penanaman palawija atau hortikultura di lebak dangkal atau tengahan akan 

menghadapi masalah kekeringan sehingga diperlukan pompanisasi yang salah satu 

sumber airnya berasal dari air sungai (Zakiyah. Hulapca. Aricf.YustisiaJIaluyo, 

1 Iarnisah. dan Pramudyati. 2004)

Beberapa hasil penelitian Badan Litbang Pertanian melalui proyek

SWAMP U. ISDP. I.PTP. Punlikayu. dan BPTP Sumatcra Selatan selama kurun

waktu tahun 1995 - 2000 telah menghasilkan beberapa komponen teknologi untuk
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komoditas tanaman padi dan palawija atau hortikultura. Introduksi varietas 

unggul, pemupukan, dan penataan lahan air mampu mengingkatkan produksi padi 

dapat ditingkatkan dari 3,44 ton/ha G KG menjadi 5,41 ton/ha GKG (Dinas 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumsel, 2004)

Usaha peningkatan produksi pertanian harus didasari oleh adanya usaha 

Petani harus dididik dan dibimbing agar ikut aktifmempengaruhi petani, 

merubah cara usahataninya dengan cara yang lebih baik. Petani harus

diberi ilmu dan teknologi pertanian yang sesuai dengan tingkat kemampuan yang 

untuk itu diperlukan cara berkomunikasi yang tepat tanpa paksaan, agar petani 

yakin akan kegunaan hal-hal baru tersebut (Samsudin. 1987).

Pelani sebagai sumberdaya manusia dari pelaku utama dalam kegiatan 

pertanian seringkali dihadapkan pada permasalahan, baik yang berhubungan 

langsung dengan usahataninya maupun masalah di luar usahataninya. Problema

yang dihadapinya ingin dipecahkannya sendiri, akan tetapi karena sadar akan

keterbatasan pasokan informasi yang dimilikinya maka informasi pertanian yang

sesuai dengan kebutuhannya akan sangat dibutuhkan (Wahid, 2004).

Sumber informasi dari suatu kegiatan pertanian antara petani yang satu 

dengan petani yang lainnya dapat berbeda berdasarkan informasi 

yang dibutuhkan petani dengan keputusan apa yang harus diambil petani dalam

Dengan informasi yang tepat 

diharapkan dapat membantu petani dalam mengatasi permasalahan yang 

dihadapinya (Departemen Pertanian, 1993).

apa

memecahkan masalah yang dihadapinya.
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pendidikan terjadi karena adanya komunikasi yang dalam

antara

Proses

penyuluhan pertanian proses komunikasi ini berjalan dua arah, yaitu 

penyuluh sebagai sumber dengan keluarga tani sebagai sasaran dan sebaliknya. 

Dalam komunikasi saluran merupakah salah satu unsurnya. Dalam kegiatan 

penyuluhan, saluran yang dimaksud adalah media informasi. Dengan demikian 

media informasi dapat diartikan sebagai alat-alat yang ditempatkan dalam proses 

komunikasi untuk melipat gandakan tulisan (surat kabar) atau menterjemahkannya

ke dalam pemandangan dan pendengaran (televisi) atau pendengaran saja (radio) 

agar petani beserta keluarganya bisa dan membiasakan diri menggunakan 

teknologi baru (Suriatna, 1987).

Tujuan penyuluhan pertanian sebagai salah satu sistem komunikasi pada 

dasarnya adalah menyampaikan informasi tentang ide-ide (“inovasi”) baru 

sedemikian rupa sehingga petani menjadi berubah perilakunya dan kemudian 

dengan kesadarannya sendiri bersedia menerapkan atau mempraktekkan ide-ide 

atau “inovasi” di dalam kegiatannya sehari-hari. Adopsi merupakan rangkaian 

kegiatan yang dilakukan oleh seseorang terhadap suatu inovasi sejak mengenal, 

menaruh minat, menilai sampai menerapkan ( Lcvis. 1996).

Keberhasilan suatu adopsi bagi petani yang berkaitan dengan kegiatan 

usaha tani terlihat jika petani mau menerima dan menyambut aktif, kemudian 

memberikan umpan balik kepada penyuluh dan sumber informasi tadi. Tingkat 

adopsi yang telah dicapai menyebabkan terjadinya perubahan perilaku petani yang 

mencakup perubahan pengetahuan (cognitive), sikap (afektive) dan keterampil an
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(psychomotoric) pada proses penyampaian teknologi (Ferinando dalam Setiawan,

199!).

Demikian pula halnya dengan pemasaran hasil, tidak terlepas dari perilaku 

petani dalam berinteraksi dengan pedagang pengumpul atau pihak lain dalam 

penentuan harga. Sehubungan dengan perilaku petani dalam memasarkan hasil 

produksi padi lebak. dimana petani sering diposisikan sebagai penerima harga 

karena keadaan ekonomi dan keterbatasan informasi pasar yang dieterima petani 

dari media informasi yang dimiliki oleh petani tersebut. Adopsi inovasi pada padi 

lebak dengan menggunakan bibit unggul IR 64 akan meningkatkan produksi padi. 

Peningkatan produksi tanpa diiringi dengan harga yang layak bagi petani akan 

mempengaruhi pendapatan petani.

Desa Pcmulutan merupakan salah satu desa di Kecamatan Pemulutan

Ogan ilir yang sebagian besar penduduknya berusahatani padi lebak. Sehubungan

dengan pentingnya perilaku petani yang diukur dengan pengetahuan, keterampilan

dan sikap petani terhadap sistem penetapan harga, sistem penjualan, saluran
»

pemasaran, dan media informasi yang digunakan petani didalam memasarkan 

produksi padi lebak adalah suatu hal yang menarik untuk diteliti.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka permasalahan yang menarik

untuk diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perilaku petani dalam proses pemasaran produksi padi lebak yang 

dilakukan pelani di Desa Pemulutan Ulu Kecamatan Pemulutan Kabupaten

Ogan Ilir

2. Media informasi apa saja yang dimanfaatkan petani dalam proses pemasaran

produksi padi lebak.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1. Mendeskripsikan perilaku petani dalam proses pemasaran produksi padi 

lebak yang dilakukan petani di Desa Pemulutan Ulu Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir

2. Mengidentifikasi media informasi yang diperoleh petani dalam pemasaran 

produksi padi lebak.

I lasi 1 penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan kebijakan pemerintah dan lembaga 

diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi 

bagi peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan permasalahan ini. Informasi 

untuk petani dalam berusahalani padi lebak 

selanjutnya yang berhubungan dengan masalah ini.

pemasaran serta

serta sebagai acuan bagi peneliti
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